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“Penemuan Batiniah akan Karunia Allah”

Saudara-saudari terkasih, terutama kaum muda!
Dipimpin dan dilindungi oleh Yesus yang bangkit, kita merayakan pada Minggu Paskah keempat - yang juga disebut “Minggu Gembala Baik” - Hari Doa Sedunia bagi Panggilan yang ke-63.
Ini adalah suatu kesempatan penuh rahmat, di mana kita berbagi beberapa refleksi tentang dimensi batin panggilan, yang dipahami sebagai penemuan akan karunia Allah yang diberikan secara cuma-cuma dan yang bertumbuh di kedalaman hati kita.
Marilah kita bersama-sama menelusuri jalan hidup yang sungguh indah, jalan yang dituntun oleh Sang Gembala.

Jalan Keindahan
Dalam Injil Yohanes, Yesus menggambarkan diri-Nya sebagai “Gembala yang baik” (Yohanes 10:11). Ungkapan ini menunjuk pada seorang gembala yang sempurna, autentik, dan menjadi teladan, karena Ia rela memberikan hidup-Nya bagi domba-domba-Nya, sehingga menyatakan kasih Allah.
Dialah Gembala yang menarik kita kepada-Nya; tatapan-Nya mengungkapkan bahwa hidup sungguh indah ketika seseorang mengikuti Dia. Bukan hanya mata jasmani atau kepekaan rasa estetis saja yang cukup untuk mengenali keindahan ini; melainkan diperlukan permenungan dan kehidupan batin.
Hanya orang yang mau berhenti sejenak, mendengarkan, berdoa, dan menyambut tatapan Sang Gembala, yang dapat berkata dengan penuh keyakinan:
“Aku percaya kepada-Nya; hidup bersama-Nya sungguh indah. Aku ingin berjalan di jalan keindahan ini.”
Yang paling luar biasa adalah bahwa ketika seseorang menjadi murid-Nya, ia sendiri sungguh menjadi “indah”; keindahan-Nya mengubah kita.
Sebagaimana ditulis oleh teolog Pavel Florenskij, hidup asketis tidak menghasilkan sekadar pribadi yang “baik”, tetapi pribadi yang “indah”. [endnoteRef:1] Memang, lebih dari sekadar kebaikan, ciri khas seorang kudus adalah keindahan rohani yang bercahaya, yang terpancar dari hidupnya dalam Kristus. Dengan demikian, panggilan Kristiani menampakkan kedalamannya sebagai suatu partisipasi dalam hidup Yesus, dengan mengambil bagian dalam misi-Nya dan memantulkan keindahan-Nya. [1:  Askese (hidup rohani yang disiplin) tidak menghasilkan sekadar orang yang “baik” atau “ramah”, tetapi menghasilkan pribadi yang “indah”. Ciri khas seorang asket atau orang kudus bukanlah sekadar kebaikannya - yang bahkan dapat dimiliki oleh orang yang hidup menurut kedagingan dan sangat berdosa sekalipun- melainkan keindahan rohani, yaitu keindahan yang menyilaukan dari seorang pribadi yang bercahaya dan membawa terang; suatu keindahan yang sama sekali tidak dapat dicapai oleh manusia yang hidup hanya menurut kedagingan. -  Pavel Florenskij, The Pillar and Ground of the Truth, Princeton, 1997, hlm. 72.] 

Pengalaman batin tentang hidup, iman, dan makna ini juga dialami oleh Santo Agustinus, yang dalam buku ketiga Pengakuan-Pengakuannya (Confessions), sambil mengakui dosa dan kesalahan masa mudanya, mengenali Allah sebagai “yang lebih dalam dari bagian diriku yang paling dalam.” [endnoteRef:2] Lebih dari sekadar mengenal diri sendiri, Agustinus menemukan keindahan terang ilahi yang menuntunnya dalam kegelapan. Ketika ia menyadari kehadiran Allah di kedalaman terdalam jiwanya, ia memahami pentingnya merawat kehidupan batin sebagai tempat perjumpaan dengan Kristus, yang merupakan jalan untuk mengalami keindahan dan kebaikan Allah dalam hidup kita sendiri. [2:  Saint Augustine, Confessions, III, 6, 11.] 

Relasi seperti ini dibangun melalui doa dan keheningan, dan ketika dipelihara, relasi itu membuka kita untuk menerima dan menanggapi secara aktif karunia panggilan. Panggilan tidak pernah merupakan paksaan atau model yang seragam yang harus diikuti begitu saja; sebaliknya, panggilan adalah sebuah petualangan cinta dan kebahagiaan.
Karena itu, dengan merawat kehidupan batin, kita perlu dengan sungguh-sungguh memperbarui pelayanan panggilan dan memperbaharui komitmen kita dalam pewartaan Injil.
Dalam terang ini, saya mengundang semua orang - dalam keluarga, paroki, dan komunitas religius, serta para uskup, imam, diakon, katekis, para pendidik, dan seluruh umat beriman -untuk berkomitmen lebih sungguh dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan karunia panggilan ini diterima, dipelihara, dilindungi, dan didampingi, sehingga dapat menghasilkan buah yang berlimpah.
Hanya ketika lingkungan kita diterangi oleh iman yang hidup, diteguhkan oleh doa yang tekun, dan diperkaya oleh pendampingan persaudaraan, panggilan Allah dapat bertumbuh dan matang, menjadi jalan kebahagiaan dan keselamatan bagi pribadi maupun bagi dunia.
Dengan menapaki jalan yang ditunjukkan oleh Yesus, Sang Gembala Baik, kita akan semakin mengenal secara lebih mendalam diri kita sendiri dan Allah yang memanggil kita.

Kesadaran Timbal Balik
“Tuhan sumber kehidupan mengenal kita dan menerangi hati kita dengan tatapan kasih-Nya.” [endnoteRef:3] Sesungguhnya, setiap panggilan dimulai dari kesadaran dan pengalaman akan Allah yang adalah kasih (lih. 1 Yohanes 4:16). Ia mengenal kita secara mendalam; Ia telah menghitung rambut di kepala kita (lih. Matius 10:30) dan telah merencanakan bagi setiap orang suatu jalan kekudusan dan pelayanan yang unik. [3:  Apostolic Letter A Fidelity that Generates the Future (8 December 2025), 5.] 

Namun kesadaran ini harus selalu bersifat timbal balik. Kita diundang untuk mengenal Allah melalui doa, mendengarkan Sabda-Nya, melalui Sakramen, kehidupan Gereja, dan karya kasih kepada saudara-saudari kita.
Seperti Samuel muda yang secara tak terduga mendengar suara Tuhan pada malam hari dan belajar mengenalinya dengan bantuan Eli (lih. 1 Samuel 3:1–10), kita juga perlu menciptakan ruang keheningan batin agar dapat mendengar apa yang Tuhan kehendaki bagi kebahagiaan kita. Ini bukan soal gagasan yang tinggi atau pengetahuan akademis, melainkan tentang perjumpaan pribadi yang mengubah hidup seseorang. [endnoteRef:4] Allah tinggal di dalam hati kita. Panggilan berarti sebuah dialog yang intim dengan Dia yang memanggil dan mengundang kita untuk menanggapi - meskipun dunia sering penuh dengan kebisingan - dengan sukacita yang sejati dan kemurahan hati. [4:  cf. Benedict XVI, Encyclical Letter Deus Caritas Est (25 December 2005), 1.] 

Noli foras ire, in te ipsum redi, in interiore homine habitat veritas - “Jangan pergi ke luar dirimu. Kembalilah ke dalam dirimu sendiri. Di dalam hati manusia, kebenaran tinggal.” [endnoteRef:5] Sekali lagi, Santo Agustinus mengingatkan kita betapa pentingnya belajar untuk berhenti sejenak dan menciptakan ruang keheningan batin, agar kita dapat mendengar suara Yesus Kristus. [5:  Saint Augustine, On True Religion, XXXIX, 72.] 

Saudara-saudari terkasih, terutama kaum muda, dengarkanlah suara ini! 
Dengarkan suara Tuhan yang mengundang kalian kepada hidup yang penuh dan berbuah, memanggil kalian untuk menggunakan talenta yang telah diberikan kepada kalian (lih. Matius 25:14–30) dan untuk mempersatukan keterbatasan serta kelemahan kalian dengan salib Kristus yang mulia.
Luangkanlah waktu untuk adorasi Ekaristi; renungkanlah dengan setia Sabda Tuhan, supaya kalian dapat melaksanakannya setiap hari; dan ambillah bagian secara aktif dan penuh dalam kehidupan sakramental dan kehidupan Gereja. Dengan cara ini, kalian akan semakin mengenal Tuhan.
Melalui keakraban dalam persahabatan dengan-Nya, kalian akan menemukan bagaimana memberikan diri - entah melalui hidup perkawinan, imamat, diakonat tetap, atau hidup bakti.
Setiap panggilan adalah karunia yang tak terukur bagi Gereja dan bagi mereka yang menerimanya dengan sukacita.
Mengenal Tuhan berarti, di atas segalanya, belajar mempercayakan diri kepada-Nya dan kepada penyelenggaraan-Nya, yang melimpah dalam setiap panggilan.

Kepercayaan
Pengetahuan akan Tuhan menuntun kepada kepercayaan, suatu sikap batin yang lahir dari iman dan sangat penting baik untuk menerima panggilan maupun untuk bertahan di dalamnya. Sesungguhnya, hidup menampakkan dirinya sebagai tindakan terus-menerus untuk percaya kepada Tuhan dan menyerahkan diri kepada-Nya, bahkan ketika rencana-Nya mengguncang rencana kita sendiri.
Marilah kita memandang Santo Yosef, yang meskipun menghadapi kehamilan Perawan Maria yang misterius dan tak terduga, mempercayai pesan ilahi yang diwahyukan dalam mimpi dan menerima Maria serta Anak yang dikandungnya dengan hati yang taat (lih. Matius 1:18–25; 2:13–15). Yosef dari Nazaret adalah teladan kepercayaan penuh kepada rencana Allah. Ia tetap percaya bahkan ketika segala sesuatu di sekelilingnya tampak diselimuti kegelapan dan ketidakpastian, ketika peristiwa-peristiwa tampak tidak sesuai dengan rencananya sendiri. Ia percaya dan menyerahkan dirinya kepada Allah, dengan keyakinan akan kebaikan dan kesetiaan Tuhan. “Dalam setiap situasi, Yosef mengucapkan ‘fiat’-nya sendiri,” seperti Maria pada saat Kabar Sukacita dan seperti Yesus di Taman Getsemani. [endnoteRef:6] [6:  Francis, Apostolic Letter Patris Corde (8 December 2020), 3.] 

Sebagaimana diingatkan oleh Tahun Yubileum Harapan, kita perlu menumbuhkan kepercayaan yang teguh dan kokoh pada janji-janji Allah, tanpa pernah menyerah pada keputusasaan. Kita harus mengatasi ketakutan dan keraguan, dengan keyakinan bahwa Tuhan sejarah - baik sejarah dunia maupun sejarah hidup pribadi kita - telah bangkit. Ia tidak meninggalkan kita pada saat-saat tergelap, tetapi datang untuk mengusir setiap bayangan dengan terang-Nya. Melalui terang dan kekuatan Roh-Nya, bahkan di tengah cobaan dan krisis, kita dapat melihat panggilan kita bertumbuh dan semakin matang, semakin memantulkan keindahan Dia yang telah memanggil kita - suatu keindahan yang dibentuk oleh kesetiaan dan kepercayaan, meskipun kita memiliki luka dan kegagalan.

Pertumbuhan (Kematangan)
Sesungguhnya, panggilan bukanlah suatu titik yang tetap, melainkan suatu proses pendewasaan yang dinamis, yang dipelihara oleh kedekatan yang intim dengan Tuhan. Bertumbuh dalam panggilan berarti hidup bersama Yesus, membiarkan Roh Kudus berkarya dalam hati kita dan dalam situasi hidup kita, serta menafsirkan kembali segala sesuatu dalam terang karunia ini.
Seperti pokok anggur dan ranting-rantingnya (lih. Yohanes 15:1–8), seluruh hidup kita harus berakar dalam ikatan yang kuat dan hidup dengan Tuhan, sehingga kita dapat menjawab panggilan-Nya dengan lebih sepenuh hati, melalui berbagai pencobaan dan “pemangkasan” yang diperlukan. “Tempat-tempat” di mana kehendak Allah paling nyata dan di mana kita mengalami kasih-Nya yang tak terbatas, sering kali adalah relasi persaudaraan yang sejati yang kita bangun sepanjang hidup kita. Betapa berharganya memiliki seorang pembimbing rohani yang sejati untuk mendampingi kita dalam menemukan dan menumbuhkan panggilan kita! Betapa pentingnya membedakan dan menguji dorongan Roh Kudus, sehingga panggilan dapat berkembang dan berbuah dalam seluruh keindahannya.
Karena itu, panggilan bukanlah sesuatu yang langsung dimiliki, bukan sesuatu yang “diberikan” sekali untuk selamanya. Sebaliknya, panggilan adalah sebuah jalan yang berkembang, sebagaimana kehidupan itu sendiri. Karunia yang telah kita terima tidak hanya perlu dijaga, tetapi juga dipelihara melalui relasi harian dengan Allah, agar dapat bertumbuh dan menghasilkan buah. “Hal ini sangat membantu, karena menempatkan seluruh hidup kita dalam relasi dengan Allah yang mengasihi kita. Hal ini membuat kita menyadari bahwa tidak ada sesuatu pun yang terjadi secara kebetulan, tetapi bahwa segala sesuatu dalam hidup kita dapat menjadi cara untuk menanggapi Tuhan, yang memiliki rencana indah bagi kita.” [endnoteRef:7] [7:  Francis, Post-synodal Apostolic Exhortation Christus Vivit (25 March 2019), 248.] 

Saudara-saudari terkasih, terutama kaum muda, saya mendorong kalian untuk menumbuhkan relasi pribadi dengan Allah melalui doa setiap hari dan permenungan Sabda-Nya. Berhentilah sejenak, dengarkanlah, dan percayakanlah diri kalian kepada-Nya. Dengan cara ini, karunia panggilan kalian akan semakin matang, membawa kebahagiaan dan menghasilkan buah yang melimpah bagi Gereja dan dunia.
Semoga Santa Perawan Maria, teladan penerimaan batin akan karunia Allah dan ahli dalam mendengarkan dengan doa, selalu menyertai kalian dalam perjalanan ini.
.


Dari Vatikan, 16 Maret 2026
Paus Leo XIV
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